asam 5-o-kaffeoilsikimat 13,40 menit (8), kuersetin 3-
rutinosida 14,50 menit (9), kuersetin 3-glukosida
16,00 menit (10), kaempferol 3-o-rutinosida 17,50
menit (11), n-feruloiltiramin 26,70 menit (12),
kaempferol 3-(p-kumarilglukosida) 27,60 menit (13),
dan kuersetin 28,40 menit (14). Tiga senyawa pada
program 2 adalah 7-hidroksikumarin memiliki waktu
retensi 10,07 menit (15), delfinidin 3-sambubiosida
12,71 menit (16), serta sianidin 3-sambubinosida
14,00 menit (17). Kromatogram a dan c masing-
masing merupakan baku delfinidin 3-sambubiosida
dan asam hibiscus yang memiliki waktu retensi 4,40
dan 3,70 menit. Kromatogram hasil penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 57.
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Gambar 57. Profil KCKT ekstrak air H. sabdariffa
(Rodriguez-Medina et al., 2009)

5. Fibraurea tinctoria Lour

Fibraurea tinctoria Lour atau di Indonesia
dikenal dengan sekunyit. Tanaman ini dapat dijumpai
di Provinsi Riau. Ekstrak etanol akar dan batang F.
tinctoria diketahui mengandung senyawa berberin
sebanyak 25,8% (Utami et al, 2017). Penelitian ini

menggunakan KCKT dengan fase diam C18 dan fase

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT)



gerak metanol:buffer fosfat pH 6,8 sistem gradien
menggunakan laju alir 1 mL/menit. Detektor yang
digunakan merupakan detektor UV pada panjang
gelombang 346 nm. Kromatogram hasil eluasi
menunjukkan bahwa berberin muncul pada menit ke
7,533 dan dapat dilihat pada Gambar 58.
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Gambar 58. Profil KCKT ekstrak etanol akar dan
batang F. tinctoria (Utami et al., 2017)
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KROMATOGRAFI
GAS (KG)



A. Pendahuluan

Kromatografi gas (KG) merupakan suatu metode
pemisahan menggunakan instrumen dengan peralatan
yang lebih banyak dibandingkan KCKT. Seperti halnya
KCKT, pemisahan yang terjadi juga akan terkonversi
dalam bentuk kromatogram. Namun pada
penggunaanya, fase gerak yang digunakan berupa gas
seperti hidrogen, helium, dan nitrogen. Selain itu,
permainan suhu sangat berperan penting mulai dari
kondisi tempat injeksi sampel sampai dengan detektor.

Kromatogram pada KG secara kualitatif sama
halnya dengan KCKT, yaitu memberikan informasi
berupa waktu retensi. Perbedaannya dengan KCKT,
waktu retensi setiap sampel dipengaruhi oleh titik uap
dari analit yang digunakan, semakin rendah titik
uapnya maka akan muncul pada menit yang lebih
awal. Suhu yang terprogram (sistem gradien) akan
memberikan jumlah pemisahan yang lebih baik yang
ditandai dengan banyaknya pemisahan dalam waktu
yang lebih singkat dibandingkan dengan penggunaan
suhu yang tetap dari awal hingga akhir eluasi.

Kromatografi aas yang terhubung dengan
spektrometri massa (KG-SM atau gas chromatography
mass spectrometry GC-MS) dapat mempermudah
peneliti dalam menganalisis kandungan senyawa
bahan alam yang khususnya memiliki sifat volatilitas
tinggi tanpa menggunakan baku pembanding.
Referensi dari database yang dimiliki KG-SM terbilang
cukup kaya akan data senyawa-senyawa yang
memungkinkan terdapat dalam bahan alam pada
khususnya dan senyawa dengan titik uap yang dapat
terdeteksi oleh instrumen.



Produk bahan alam yang umumnya dalam
sediaan ekstrak pada umumnya tidak dapat terdeteksi
semua senyawa yang terkandung dalam produk
tersebut jika dianalisis dengan KG maupun KG-MS.
Hal ini dikarenakan tidak semua senyawa yang
terkandung di dalam ekstrak memiliki titik uap yang
rendah. Titik uap dari senyawa jika lebih rendah
dibanding suhu kolom dan detektor maka senyawa ini
akan mudah dipisahkan dan terbaca pada alat,
namun apabila titik uapnya lebih tinggi, maka tidak
dapat terdeteksi. Suhu detektor biasanya akan diatur
lebih tinggi dibanding suhu injektor dan suhu kolom.
Hal inilah yang menjadi salah satu kekurangan dari
KG maupun KG-SM.

B. Identifikasi Kualitatif  Menggunakan
Kromatografi Gas

Berikut beberapa contoh identifikasi produk
bahan alam yang menggunakan KG atau KG-SM.

1. Benincasa hispida (Thunb) Cogn.

Benincasa hispida (Thunb) Cogn., atau kundur
yang berasal dari famili Cucurbitaceae telah
diekstraksi dengan metode Soxhletasi dengan
petroleum  eter yang kemudian  difraksinasi
menggunakan kromagrafi kolom. Fraksi 1 yang
menurupakan hasil pemisahan dengan pelarut n-
heksana telah dianalisis menggunakan KG-SM kondisi
Electron Impact 70 EV; kolom CD sil 5 CB yang
memiliki panjang: 25 m dengan suhu 80-250°C, suhu
detektor: 260°C, suhu injektor: 260°C dengan
kecepatan kenaikan suhu: 10 °C/menit. Fase gerak
yang digunakan adalah helium (He) 10 KPa (Suryanti
et al, 2018). Data dari KG menunjukkan adanya
pemisahan sejumlah 5 senyawa dengan waktu retensi



dan berat molekul masing-masing 17,692 menit (195
gram/mol) yang diprediksi merupakan senyawa
tridekananitril (1), 19,742 menit (223 gram/mol) yang
diprediksi merupakan senyawa pentadekananitril (2),
21,317 menit (268 gram/mol) yang tidak ditemukan
prediksi senyawanya (3), 21,567 menit (251 gram/mol)
yang diduga adalah senyawa heptadekananitril (4),
serta 24,625 menit (279 gram/mol) yang belum
diketahui (5). Kromatogram menggunakan KG ini
dapat dilihat pada Gambar 59 dan fraksi lainnya yang
terpisahkan menggunakan pelarut yang lebih polar
dibanding n-heksana tidak mengalami pemisahan
dengan instrumen dan kondisi yang sama.
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Gambar 59. Profil KG-MS fraksi 1 ekstrak petroleum
eter B. hispida (Suryanti et al., 2018)

2. Salacca zalacca

Salacca zalacca atau salak merupakan buah
yang mudah ditemui. Kulit buah yang diekstraksi
dengan etanol diketahui mengandung 27 senyawa
yang dapat terdeteksi menggunakan KG-SM Agilent
6890 yang terkoneksi kuadrupol Agilent 5973 mode
electron impact. Kolom yang digunakan adalah
DB-5MS, 5% fenil metil siloksan dengan inner
berdiameter 250 pm, ketebalan 250 pm (Agilent,
Santa Clara, United States) menggunakan autosampler.



Suhu oven diatur pada 180°C (10 menit), kemudian
ditingkatkan menuju 220°C dengan laju suhu
20°C/menit (5 menit), dan selanjutnya menuju suhu
akhir 315°C dengan kecepatan 30°C/menit (10 menit).
Total eluasi mecapai 30,16 menit. Gas pembawa yang
digunakan adalah He dengan kecepatan alir 1,5
mL/min. Suhu injektor dan detektor yang digunakan
masing-masing adalah 330°C dan 250°C. Senyawa-
senyawa dengan konsentrasi terbanyak adalah
golongan karbohidrat seperti sukrosa (21) dengan
waktu retensi 22,632 menit, D-fruktosa (3) di 11,676
menit, D-(-)-tatosa 4) di 11,825 menit,
galaktopiranosa (10) 13,356 menit, alfa-D-
glukopiranosa (5) 12,013 menit (Saleh et al.,, 2018).
Kromatogram penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
60.
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Gambar 60. Profil KG-MS ekstrak etanol kulit buah S.
zalacca (Saleh et al., 2018)

3. Maytenus heyneana (Roth) Roju & Babu

Maytenus heyneana (Roth) Roju & Babu yang
termasuk dalam  keluarga Celestraceae telah
dilakukan identifikasi senyawa menggunakan KG-SM



dari Soxhletasi daun dalam metanol. Instrumen yang
digunakan adalah Thermo GC-Trace Ultra Version 5.0,
Thermo MS - DSQ II dengan kolom nonpolar standar
kapiler Db 35.0-MS (30,0 m x 0,25 mm ID x ketebalan
0,25um). Oven diatur pada suhu 70°C selama 2 menit
dan ditingkatkan sampai 150°C dengan kecepatan
10 °C/menit (2 menit), kemudaindinaikan hingga
220 °C dengan kecepatan 5 °C/menit (1 menit). Suhu
akhir diatur 260 °C dengan kenaikan 10 °C/menit dan
dibairkan selama 10 menit setelah mencapai suhu
akhir (isothermal). Total waktu eluasi yang digunakan
adalah 37,51 menit. Gas pembawa yang digunakan
adalah He dengan laju alir 1,0 mL/menit dan volume
injeksi sampel sebanyak 1ul. Dilaporkan ditemukan
29 senyawa dengan 3 senyawa mayor, yaitu squalene
(36,26 menit), 1,3,3,5-tetrasiano- pentana (6,37 menit),
dan 2-heksaadesen-1-01, 3,7,11,15-tetrametil-,[R-
[R*,R*-(E)]](CAS) (25,30 menit) (Mahalakashmi R &
Thangapandian, 2019). Kromatogram dapat dilihat
pada Gambar 61.

RT: 0.00 - 40.61 SM: 11G
100 i Vose7

95 TIC MS

GC-275

90

as

8o

75

70

65 32 81

60 \

55

s0

a5

40 25.30

Relatve Abundance

35 637 }
30 '
25

20 1228 N (TR

o 5 10 15 20 25 30 as 40
Time (min)

Gambar 61. Profil KG-MS ekstrak metanol M.
heyneana (Mahalakashmi R & Thangapandian V, 2019)



4. Enhalus acoroides

Enhalus acoroides telah dianalisis mengginakan
KG-SM menggunakan alat GC-MS-5975C (AGILENT)
dengan kolom DB-5ms Agilent (30,0 m x 0,25 mm x
0,25 pm) dan gas pembawa He dengan laju aliran 1,51
mL/menit (volume injeksi 2 uL dalam mode split).
Suhu injektor dipertahankan pada 240°C, dan suhu
kolom diprogram ke 70°C (isotermal untuk 2 menit)
dengan peningkatan suhu 10°C/menit hingga 300°C
(isothermal selama 9 menit). Spektrum massa
diperoleh melalui energi ionisasi 70 eV dalam mode EIL
Total waktu elauasi 30 menit. Analisis ini dilakukan
pada ekstrak etil asetat dpada bagian daun dan
menghasilkan 17 pemisahan dengan 8 senyawa yang
umumnya terdapat dikebanyakan tanaman seperti 1-
nonadekena (17,16 menit), n-tetrakosanol-1 (21,05
menit), 1-oktadekena (17,16 menit), 2-pentadekanon
(17,67 menit), behenil alkohol (21,05 menit), 17-
pentatriacontena (24,35 menit), tetratetrakontana
(25,85 menit), dan hidroksitoluena terbutilasi (18,33
menit) (Amudha et al., 2018). Profil KG-MS penelitian
ini dapat dilihat pada Gambar 62.
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Gambar 62. Profil KG-MS ekstrak etil asetat daun E.
acoroides (Amudha et al., 2018)



S. Hyptis lanceolata Poir.

Hyptis lanceolata diketahui mengandung 8
senyawa dengan 2 senyawa mayor, yaitu asam alfa
linolenat (24,85 menit) dan asam dihomo gamma
linolenat (24,95 menit) dari ekstrak metanol daun
dengan proses Soxhletasi dan analisis senyawa
menggunakan KG-SM. Peralatan yang digunakan
adalah GCMS-QP2010 PLUS SHIMADZU Jepang u
dengan kolom (AOC 2i) yang dilapisi dengan silikon
polimetil dengan dimensi 0,25 mm x 30 m dengan
ketebalan 0,25 um. Fase gerak yang digunakan adalah
He dengan laju alir 1,0ml/menit. Suhu terprogram
dari 40 °C dan dinaikkan menjadi 290 °C dengan
kenaikan 5 °C/menit dan volume injeksi sebanyak 1,0
uL. Total waktu analisis adalah 20 menit (Okoise et al.,
2020). Hasil eluasi dapat dilihat pada Gambar 63.
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Gambar 63. Profil KG-MS ekstrak metanol daun H.
lanceolata (Okoise et al., 2020)
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